
DAILY REPORT 
29 September 2026 

IHSG ditutup melemah (-1.51%) ke level 6,147.86 pada perdagangan Senin (28/9) 
dengan saham AADI (+3.33%), IMPC (+2.83%), dan AMRT (+1.92%) sebagai lead-
ing movers. Sementara itu, GOTO (-14.00%), AMMN (-4.03%), dan BRMS (-6.06%) 
menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
259.83bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 1.13tn. Dari 
sisi sektoral, 9 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Technology men-
catat pelemahan terdalam (-4.46%) dan sektor Transport mencatat penguatan 
tertinggi (+0.47%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah 
dengan indeks Dow Jones turun (-0.67%) ke level 51,481, S&P500 melemah (-
0.77%) ke level 7,683, dan Nasdaq terkoreksi (-0.92%) ke level 26,820. Pemberla-
kuan penghapusan batas minimum harga Rp 50 turut memperbesar tekanan 
pasar, dengan GOTO mengalami ARB dan menjadi top laggards IHSG dengan 
kontribusi -12.84 poin dan bobot 1.29% terhadap indeks. Indeks ETF EIDO dan 
MSCI Indonesia juga tertekan masing-masing (-1.08%) dan (-0.97%). 

Merdeka Copper Gold (MDKA) berbalik membukukan laba bersih sebesar USD 
101.56mn pada 1H26 (1H25: USD -15.80mn) seiring pendapatan konsolidasian 
yang tumbuh +64.10% YoY menjadi USD 1.40bn (1H25: USD 854.60mn) dan 
EBITDA yang melonjak +191% menjadi USD 512.00mn (1H25: USD 176.00mn). 
Perbaikan ditopang penguatan bisnis nikel dan emas, dengan Merdeka Battery 
Materials (MBMA) tetap menjadi kontributor EBITDA terbesar berkat kenaikan 
volume dan harga bijih nikel serta kontribusi High-Grade Nickel Matte (HGNM) 
yang penjualannya tumbuh +72% YoY, Nickel Pig Iron (NPI), dan produk asam, 
seiring produksi bijih nikel yang naik +121% YoY menjadi 15.20 juta wmt dan 
produksi emas Grup +32% YoY menjadi 66,814 oz. Ke depan, MDKA membidik 
kinerja 2H26 yang lebih kuat seiring ramp-up produksi Tambang Emas Pani dan 
dimulainya produksi HPAL Sulawesi Nickel Cobalt pada paruh kedua, di samping 
proyek Tembaga Tujuh Bukit yang telah masuk tahap feasibility study. 

Aneka Tambang (ANTM) memperkuat rantai pasok emasnya dengan merealisasi-
kan pembelian 9 ton emas dari Freeport Indonesia (PTFI) sepanjang Januari-
Agustus 2026, bagian dari perjanjian berkapasitas hingga 30 ton emas per tahun 
dengan kemurnian 99.99% dari fasilitas Precious Metals Refinery PTFI di Gresik. 
Penguatan pasokan bahan baku ini menopang bisnis emas yang menjadi kontribu-
tor utama kinerja perseroan, dengan penjualan emas 1H26 tumbuh +1.43% YoY 
menjadi IDR 50.39tn (1H25: IDR 49.68tn) atau sekitar 80% dari total penjualan 
bersih IDR 62.71tn, jauh melampaui produksi emas tambang sendiri yang hanya 
433 kg sehingga pasokan pihak ketiga menjadi krusial. Langkah ini melengkapi 
pengembangan hilir emas ANTM berupa pembangunan Pabrik Manufaktur Logam 
Mulia Gresik (100% ANTM) berkapasitas sekitar 30 ton emas 99.99% per tahun 
dengan estimasi investasi sekitar IDR 1.10tn yang kini berstatus pra-konstruksi. 

United Tractors (UNTR) menetapkan dividen tunai interim tahun buku 2026 sebe-
sar Rp 430 per saham atau total sebanyak-banyaknya IDR 1.48tn. Dividen interim 
tersebut mencerminkan dividend payout ratio sebesar 154.56% terhadap laba 
bersih 1H26, mengindikasikan perseroan mempertahankan besaran dividen di 
tengah laba semester yang tertekan. Pada perdagangan terakhir (28/9), saham 
UNTR ditutup di level Rp 24,375 per saham, mencerminkan dividend yield sebesar 
1.76% atas dividen interim. Cum date dividen di pasar reguler dan negosiasi 
ditetapkan pada 6 Oktober, dengan pembayaran dividen dijadwalkan pada 26 
Oktober. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Senin (28/9/2026) mengalami pelemahan –94.03 poin (-1.51%) ke level 6,147.86. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. IHSG berpotensi mengejar area support 

6,029 dengan resistance terdekat 6,227. 
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Short Term Buy—KETR 

BUY  

990 

KETR, secara konsisten di-

tutup di atas EMA 21 

dengan Hidden Bullish Diver-

gence. KETR berpotensi naik 

ke 1,025 dengan support 

940. 

1,000 

TP   
1,025 

1,040 

SL  940 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—AMRT 

BUY  

1,320 

AMRT, ditutup di atas EMA 

21 dan telah membentuk 

higher low. AMRT berpoten-

si naik ke 1,350 dengan sup-

port 1,260. 

1,330 

TP   
1,350 

1,360 

SL  1,260 

Short Term Buy—AADI 

BUY  

11,550 

AADI, ditutup di atas EMA 

21 dan mengalami rejection 

dari EMA 21. AADI berpo-

tensi menguat ke 11,800 

dengan support 11,000. 
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11,975 

SL  11,000 
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Short Term Buy—CBRE 

BUY  

780 

CBRE, reject dari EMA 21 

dengan volume spike. CBRE 

berpotensi menguat ke 805 

dengan support 745. 

790 

TP   
805 

815 

SL  745 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—TINS 

BUY  

- 

TINS, telah membentuk valid 

swing high dan ditutup di 

bawah EMA 21. TINS berpelu-

ang melemah menuju area 

4,380. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—MEDC 

BUY  

1,480 

MEDC, membentuk Piercing 

Line candle dengan stochas-

tic mengarah ke atas pada 

area netral. MEDC berpoten-

si naik ke 1,510 dengan sup-

port 1,415. 

1,490 

TP   
1,510 

1,535 

SL  1,415 
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